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Abstrak 
Untuk memastikan dampak pertumbuhan perusahaan, pergantian manajemen, opini audit, financial 
distress, dan ukuran KAP terhadap auditor switching, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor tersebut. Sebelas perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2017 dan 2021 dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan mengacu pada data sekunder. 
Metode analisis regresi logistik digunakan. Berdasarkan temuan penelitian ini, auditor switching tidak 
dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan, financial distress, opini audit, atau ukuran KAP. Auditor 
switching dipengaruhi oleh pergantian manajemen. 
Kata Kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Perubahan Manajemen, Opini Audit, Kesulitan Keuangan, 
Ukuran KAP, Pergantian Auditor. 
 

Abstract 
To ascertain the impact of company growth, management turnover, audit opinion, financial distress, and 
KAP size on auditor switching, this study aims to analyze these factors. Eleven manufacturing companies 
in the food and beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2017 and 2021 
were selected using a purposive sampling method. This research is quantitative and refers to secondary 
data. Logistic regression analysis method was used. Based on the findings of this study, auditor switching 
is not affected by company growth, financial distress, audit opinion, or KAP size. Auditor switching is 
affected by management change. 
Keywords: Company Growth, Management Change, Audit Opinion, Financial Distress, KAP Size, Auditor 
Change. 
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PENDAHULUAN 
Diºera globalisasi modern, pembangunan ekonomi merupakan salah satu dampak 

globalisasi. Indonesia merupakan salah satu negara yang menghadapi globalisasi. Banyak 
perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan asing. Namun, bagi perusahaan yang 
sedang tumbuh dan masih mulai berkembang di dalam negeri, menjadi sulit untuk bersaing 
dengan perusahaan asing yang lebih besar, yang kemungkinan akan menjerumuskan 
perusahaan ke dalam krisis keuangan di dalam perusahaan (Sinardo & Wenny, 2017). 
Laporan keuangan untuk semuaºperusahaan GoºPublic yang terdaftarºdi BursaºEfek 
Indonesia (BEI) harus dibuat. Tujuannya adalah untukºmenyampaikan informasi bisnis 
melalui laporanºkeuangan sehingga pengguna dan investorºdapat membuat pilihan yang 
tepat. Akibatnya, laporan keuangan harus disesuaikan untuk mencerminkan bagaimana 
entitas merespons laporan keuangan terkait saat membuat keputusan (Pratama & Shanti, 
2021). 
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Salah satu persyaratan yang diberlakukan Perumangsi Indonesia adalah auditor 
switching. Auditor switching mungkin diperlukan atau opsional. Berbeda dengan pergantian 
akuntan secara sukarela yang dilakukan oleh perusahaan (prinsipal), pergantian akuntan 
secara wajib mengacu pada kemampuan kantor klien untuk mengganti akuntannya sesuai 
denganºaturan yangºditetapkan olehºpemerintah. Di Indonesia, auditor switching sering 
diperlukan, tetapi sekarang ada bisnis yang menawarkan layanan audit sukarela.  

Pertumbuhanºperusahaan merupakan kemampuanºperusahaan untukºmempertahankan 
posisi keuangannya tergantung pada kekuatan industrinya dan kesehatan ekonomi secara 
keseluruhan (Aminah et al., 2017). Perusahaanºyang mengalamiºperlambatan pertumbuhan 
bisnis juga cenderung berganti akuntan. Oleh karena itu, pergantian auditor lebih rendah di 
perusahaan dengan pertumbuhan tinggi daripada di perusahaan dengan pertumbuhan 
rendah. Kemudian pertumbuhan perusahaan diukur dengan rasio. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Priyatna & Pramono (2019), Tisna & Suputra (2017), Sari et al. (2018), 
(Hamdani & Hartati, 2019), melaporkan bahwaºterdapat pengaruhºpositif danºsignifikan 
auditor switching terhadap tingkat pertumbuhanºperusahaan. 

Perubahan manajemen adalah pergantian manajemen dimana salah satu anggota dewan 
memegang peranan penting dalam perusahaan, perubahan manajemen diukur dengan 
variabel dummy (Putri dan Abbas, 2022). Untuk mencapai tujuan perusahaan, perubahan 
manajemen harus dilakukan dengan persetujuan investor. Dan hasil penelitian yang 
dilakukan (Tjahjono & Khairunissa, 2021), Ella & Haridhi (2017), Elisabeth (2021), Putri & 
Abbas (2022) menyatakan bahwa pergantian manajemen mempengaruhi pergantian akuntan. 
Artinya, keputusan pergantian CEO menentukan apakah perusahaan harus mengganti auditor. 

Financial distress adalah ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban, terutama yang 
jangka panjang, termasuk kewajiban likuiditas dan yang dalam kategori solvabilitas (Hamdani 
& Hartati, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Naili & Primasari (2020), Martini & Syabaniar 
(2021), Dwi & Kurnia (2021), Tjahjono & Khairunissa (2021), mereka menemukan bahwa 
financial stress berpengaruh signifikan terhadap turnover akuntan. Kesulitan keuangan yang 
dihadapi perusahaan mempengaruhi pergantian akuntan karena kesulitan keuangan 
merupakan salah satu contoh hasil kinerja perusahaan. Opini auditor adalah suatu pernyataan 
oleh auditor yang mengikuti penilaianºatas kewajaran laporanºkeuangan yangºdisajikan 
olehºperusahaan (Putri dan Abbas, 2022). Dalam hasil penelitian ini, Subiyanto et al., (2022), 
As'ad & Nofryanti (2021), Swandewi & Badera (2021), Widajantie & Dewi (2020) melaporkan 
bahwa rasio variabel auditor berpengaruh terhadap perubahan auditor. Karena kualitas 
laporan auditor dapat menentukan jalannya audit perusahaan. Jika auditor tidak dapat 
memberikan opini audit yang tidak bias, entitas cenderung memodifikasi KAPºagar entitas 
dapatºmemberikan opini audit yangºmemenuhi harapan entitas (Subiyanto et al., 2022). 

Ukuran KAP mengacu pada ukuran perusahaan yang menawarkan jasa akuntansi 
profesional kepada klien publik atau komersial. Audit umum atas laporanºkeuangan 
perusahaanºmerupakan salahºsatu layanan yang diberikan KAP (Permatasari & Ruswandi, 
2019). Ukuran KAP yang akan diukur adalah apakah penilai dapat digambarkan sebagai 
kelompok Big Four atau bukan kelompok Big Four. Penelitian yang dilakukan yaitu Elisabeth 
(2021), Widajantie & Dewi (2020) melaporkan bahwa variabel ukuran KAP mempengaruhi 
turnover akuntan. Perusahaanºyang lebihºbesar membutuhkan akuntan yang lebihºbesar 
untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham.  
 

METODEºPENELITIAN 
Jenis penelitianºini menggunakan dataºsekunder dan bersifat kuantitatif.ºMetode 

observasi (observasi) dan studi pustaka digunakan untuk melakukan teknik pengumpulan 
data. Sebelas perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2017 dan 2021 dipilihºdengan menggunakanº 

metode purposiveºsampling. Dalamºpenelitian ini, analisis regresi logistik dengan SPSS versi 
26.0 digunakan untuk analisis data. 
 

HASILPENELITIAN DANºPEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabelˑ1. DescriptiveˑStatistics 

 N˘ Min˘ Max˘ Meanº Std.ºDeviation 

AuditorºSwitching 55 0 1 ,64 ,485 
PertumbuhanºPerusahaan 55 ,0208 11,2060 2,891377 3,0314848 

PergantianºManajemen 55 0 1 ,35 ,480 
OpiniºAudit 55 0 1 ,64 ,485 

FinancialºDistress 55 ,0780 54,6047 29,422844 18,6243577 
UkuranºKAP 55 0 1 ,45 ,503 

ValidºN (listwise) 55     

Sumber: Hasil pengolahan dataˑdengan SPSSˑ26.0 
 

Tabelº1 menunjukkanºbahwa jumlahºdata (N) adalah 55 berarti semua data bisa diolah 
dan tidak ada yang kurang. 
 

Hasil Uji Regresi Logistik 
Pengujian˘Model Fit˘dan KeseluruhanºModel (OverallºModel Fit Test) 
 

Tabelº1. IterationºHistory Step 0 

Iterationº 
-2 

Logºlikelihood 

Coefficientsº 

Constantº 

Step 0 

1 72,106 ,545 

2 72,103 ,560 

3 72,103 ,560 

Sumber: HasilºPengolahan dataºdengan SPSSº26.0 

 
Tabelº2. IterationºHistory Step 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: HasilºPengolahan dataºdengan SPSSº26.0 

 
Masuknya keempat variabelºbebas tersebut, nilai -2LogL turun dari 72,103 menjadi 

54.636. Penurunan jumlah ini dapat diartikan model cocok dengan data dan menunjukkan 
model regresi yang baik. Dengan kata lain, model hipotetis cocok dengan data. 

Iteration 
-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Const
ant 

Pertumbu
han_Peru

sahaan 

Pergantia
n_Manaje

men 

Opini_A
udit 

Financial_
Distress 

Ukuran_
KAP 

Step 
1 

1 56,192 ,249 -,102 1,600 -,936 ,010 ,761 

2 54,713 ,306 -,139 2,334 -1,272 ,016 ,875 

3 54,636 ,335 -,151 2,565 -1,354 ,017 ,874 

4 54,636 ,338 -,152 2,584 -1,359 ,017 ,872 

5 54,636 ,338 -,152 2,584 -1,359 ,017 ,872 
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Menilai Kelayakan RegresiºModel˘(Goodnessˑof FitˑTest) 
 

Tabelº3. Hosmerºand LemeshowºTest 

Stepº ºChi-square ºdf ºSig. 

1 10,091 7 ,184 

Sumber: HasilºPengolahan dataºdengan SPSS 26.0 

 
Nilai signifikansinya adalah 0,184 >0,05 dan H0 diterima. Ini berarti model regresi dapat 

digunakan dalam analisis selanjutnya dan memprediksi pengamatan. Dengan kata lain, cocok 
dengan data yang diamati dan dapat menerima model. 
 
KoefisienºDeterminasi (R2) 

Tabelº4. ModelºSummary 

Stepº -2ºLog 
likelihood 

Cox &ºSnell R 
Square 

Nagelkerke 
RºSquare 

1 54,636a ,272 ,373 

 Sumber: HasilºPengolahan dataºdengan SPSS 26.0 

 
Nilai Naglekerke R Square adalah 0,373. Artinya variabel bebas dapat menjelaskan 

37,3% variansi variabel. Ini menunjukkan bahwa variabel di atas mendaki pemilihan absolut 
dari pemeriksaan Auditor Switching. 

 
Matriks Klarifikasi 

Tabel 5. Classification Table 

 

Observed˘ 

Predicted 

 Auditor˘Switching 
Percentage 

Correct  
Tidak˘Ada 
Pergantian 

KAP 

Pergantian 
KAP 

Step 1 

Auditor˘Switchi
ng 

Tidak Ada Pergantian 
KAP 

14 6 70,0 

Pergantian KAP 3 32 91,4 

Overall Percentage   83,6 

Sumber: Hasil˘Pengolahan data˘dengan SPSS˘26.0 

 
Jumlah sampel yang tidak ada pergantian KAP adalah 20. Yang benar-benar tidak ada 

pergantian KAP sebanyak 14 orang dan yang seharusnya tidak ada pergantian KAP namun 
terdapat, sebanyak 6 orang. Jumlah sampel yang terdapat pergantian KAP adalah 35. Yang 
benar-benar terdapat pergantian KAP sebanyak 32 orang dan yang seharusnya terdapat 
pergantian KAP namun tidak terdapat sebanyak 3 orang. 

 
EstimasiºParameter dan InterpretasiºIndividual 
 

Tabel 6. VariablesºIn TheºEquation 

 ºB ºS.E. ºWald ºdf ºSig. Expº (B) 

Step 
1a 

Pertumbuhan˘Perusahaan -,152 ,122 1,549 1 ,213 ,859 

PergantianºManajemen 2,584 1,054 6,008 1 ,014 13,248 

Opini˘Audit -1,359 ,776 3,067 1 ,080 ,257 
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FinancialºDistress ,017 ,023 ,576 1 ,448 1,017 

Ukuran˘KAP ,872 ,706 1,527 1 ,217 2,393 

Constant ,338 1,050 ,104 1 ,747 1,402 

Sumber: HasilºPengolahan dataºdengan SPSS 26.0 

 
Hasil uji koefisienºregresi menghasilkanºmodel regresi sebagaiºberikut: 
 

Y = 69761,467 - 1,515(PP)+ 37714,095(PM) - 
69554,892(OA) - 2075,668(FD) - 24,964(UKAP) + Ɛ 

 
Ket : 
Y    = Auditor Switching 
𝛼    = Constant 
β1, β2, β3, β4, β5  = KoefisienˑRegresi 
X1º   = PertumbuhanˑPerusahaan 
X2º   = PergantianˑManaemen 
X3º   = OpiniˑAudit  
X4º   = FinancialˑDistress 
X5º   = UkuranˑKAP 
Ɛ    = ErrorˑTerm 

 

Pembahasan 
PengaruhºPertumbuhan PerusahaanºTerhadap  AuditorˑSwitching 

Hasilºuji hipotesis pertama menyatakan bahwa Pertumbuhan Perusahaanºtidak 
berpengaruhºterhadap auditor switching dengan koefisien -0,152 danºtingkat signifikan 0,213 
> 0,05ºsehingga H1ºditolak. Hasil penelitianºini mendukungºhasilºpenelitian Jessica (2002) 
yang menunjukkanºbahwa pertumbuhanºperusahaan tidakºberpengaruh terhadapºauditor 
switching.  

Pengamatan bahwa perusahaanºdiauditºoleh KAP yangºbaik, dengan 45,5% dari Big 
Four dan 55,5% dari Non-BigºFour danºafiliasinya, dan bahwa pertumbuhanºperusahaan tidak 
berpengaruhºpada auditorºswitching mengarah pada asumsi bahwaºperusahaan 
pertumbuhan. Cenderung mempertahankan auditor saat ini karena mereka memiliki 
pemahaman yang baik tentang keadaan perusahaan dan dapat menjunjung tinggi reputasi 
mereka jika perusahaan terus menggunakan layanan mereka. Selain itu, jika perusahaan 
mengganti auditor, hal ini dapat merusak posisi perusahaan dan menurunkan kepercayaan 
pemegang saham. Untuk menjaga posisi perusahaan dan kepercayaan pemegang saham, 
manajemen memutuskan untuk terus menggunakan jasa auditorºlama. 
 
PengaruhºPergantian ManajemenºTerhadap AuditorˑSwitching 

Hasil uji hipotesisºkedua adalah Pergantian Managemen berpengaruhºpositif dan 
signifikanºterhadap auditorºswitching denganºkoefisien 2,584 danºtingkat signifikanº0,014 < 
0,05 sehingga H1 diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ruroh (2016) yang 
menunjukkan bahwa pergantian managemen berpengaruh terhadap auditor switching. 

Keputusanºuntuk melakukan auditorºswitching akan dipengaruhi oleh perubahan 
manajemenºperusahaan, yang berdampak pada pengaruh perubahan manajemen terhadap 
auditor switching. Perlakuan akuntansi yang berbeda mungkin merupakan hasil dari 
perubahan manajemen dalam perusahaan. Manajemen baru memiliki kecenderungan untuk 
mengganti auditornya dengan auditor yang memiliki perlakuan dan peraturan akuntansi yang 
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sama jika manajemen baru memiliki kebijakan mengenai perlakuan akuntansi yang berbeda 
dengan manajemen lama. 

 
PengaruhºOpini Auditºterhadap Auditor Switching 

Hasil ujiºhipotesis ketiga adalah OpiniºAudit tidakºberpengaruh terhadap auditor 
switchingºdengan koefisien –1,359 dan tingkat signifikan 0,080 > 0,05 sehingga H1 ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Syaputra & Yahya (2017) yang menunjukkan 
bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terjadi karena setiap 
auditor mengikuti pedoman yang sama. Tidak ada auditor yang akan mengeluarkan opini 
wajar tanpa modifikasian atau tanpa pengecualian jika perusahaan tidak dapat 
memperolehnya sesuaiºdengan standarºauditing. Akibatnya, auditorºdari tahun sebelumnya 
tidakºberdampak pada pergantian auditor. 

 
Pengaruh Financial Distress Terhadap AuditorˑSwitching 

Hasil uji hipotesis keempat adalah Financial Distress tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching dengan koefisien 0,017 dan tingkat signifikan 0,448 > 0,05 sehingga H1 ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Maidani & Afriani (2020) yang menunjukkan 
bahwa Financial Distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Tidak ada pengaruh financial distress pada auditor switching karena perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan mungkin tidak dapat mengganti auditor karena tingginya 
biaya awal ketika perusahaan mengganti KAP-nya ketika situasi perusahaan tidak stabil. 
Perusahaan yangºsering berganti auditorºakan menaikkan biayaºaudit. Selama audit klien 
pertama, auditor pertama-tama memahamiºlingkungan bisnisºklien dan risikoºaudit klien. Ini 
menghasilkan biaya awal yang tinggiºdan peningkatan biaya inspeksi. Selain itu, perubahan 
KAP tidak menjadi masalah bagi pemegang saham dan investor dalam batasºwaktu yang 
ditentukanºoleh peraturan, sehingga dalamºsituasi perusahaan yang dalam kesulitan 
keuangan dapat menimbulkan respon negatif. Dalam keadaan seperti ini, perusahaan 
cenderung meningkatkan penilaian subjektivitas auditor dan menjaga kepercayaan pemegang 
saham dan kreditur perusahaan. Dalam situasi ini, bisnis sering mengevaluasi subjektivitas 
auditor dengan lebih keras sambil menjaga kepercayaan kreditur dan pemegang saham 
mereka. 

 
Ukuran KAP Terhadap AuditorˑSwitching 

Hasil uji hipotesis kelima adalah Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching dengan koefisien 0,872 dan tingkat signifikan 0,217 > 0,05 sehingga H1 ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Apriyanti & Hartaty (2016) yang 
menunjukkan bahwa Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa KAP Big Four dan Non Big Four yang digunakan 
perusahaan tahun lalu tidak memprediksikan perusahaan akan mengganti auditor dengan 
beralih ke KAP Big Four, sehingga pergantian manajemen tidak berdampak pada auditor 
switching. Besar kecilnya KAP tidak terpengaruh oleh pergantian auditor perusahaan dengan 
alasan kualitas audit yang lebih baik karena KAP Big Four dan KAP Non Big Four tetap 
menjamin kualitas audit sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uji parsial untuk setiap variabel, pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini disebabkan karena mereka sering 
mempertahankan auditor mereka saat ini karena mereka akrab dengan bisnis dan dapat 
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mempertahankan reputasi mereka jika perusahaan terus menggunakan layanan mereka. 
Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hal ini dikarenakan, 
jika manajemen baru memiliki kebijakan mengenai perlakuan akuntansi yang berbeda dengan 
manajemen lama, seringkali mereka mengganti auditornya dengan auditor yang memiliki 
perlakuan dan peraturan akuntansi yang sama. Opiniºaudit tidak berpengaruhºterhadap 
auditorºswitching. Hal ini karena Hal ini terjadiºkarena setiap auditor mengikuti pedoman 
yang sama. Tidak ada auditor yang akan mengeluarkan opini wajar tanpa modifikasian atau 
tanpa pengecualian jika perusahaan tidak dapat memperolehnya sesuai dengan standar 
auditing. Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini karena 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan mungkin tidak dapat mengganti auditor 
karena tingginya biaya awal ketika perusahaan mengganti KAP-nya ketika situasi perusahaan 
tidak stabil. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Besar kecilnya KAP 
tidak terpengaruh oleh pergantian auditor perusahaan dengan alasan kualitasºaudit yang 
lebihºbaik karena KAP Big Four dan KAP Non Big Four tetap menjamin kualitasºaudit sesuai 
denganºstandar audit yang telahºditetapkan. 
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